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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah 

SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “FILSAFAT 

KEWARGANEGARAAN: Memahami Fungsi dan Peran 

Warganegara” ini dapat disusun dan hadir ke tengah pembaca. Buku 

ini merupakan hasil pemikiran dan kontribusi ilmiah dari tiga penulis 

yang memiliki latar belakang dan keahlian berbeda, yaitu Zulkarnain 

Hamson, S.Sos., M.Si., Dr. Irwan Muin, SH., MH., dan Zet Abdullah, 

S.Kom., M.Si. Sinergi keilmuan dari ketiganya menghadirkan suatu 

karya yang tidak hanya bernilai teoritis, namun juga relevan secara 

praktis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Kewarganegaraan bukanlah sekadar status administratif yang 

melekat pada diri seseorang karena kelahiran atau proses legalitas 

hukum, melainkan mencerminkan hubungan timbal balik yang 

dinamis antara individu dan negara. Dalam hubungan ini, individu 

tidak hanya menerima hak-hak dari negara, tetapi juga berkewajiban 

untuk menjalankan perannya dalam menjaga tatanan sosial, hukum, 

dan politik. Oleh karena itu, pemahaman tentang kewarganegaraan 

perlu dilihat secara lebih mendalam dan filosofis, tidak hanya dari 

sudut pandang legal formal. Dalam konteks inilah, filsafat 

kewarganegaraan hadir sebagai disiplin yang menjelaskan nilai-nilai, 

prinsip dasar, serta fungsi dan peran warga negara dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara demokratis. 

Buku ini menyajikan berbagai konsep dasar dan pemikiran 

filosofis dari para tokoh besar yang selama ini menjadi rujukan dalam 

pengembangan teori kewarganegaraan. Lebih dari itu, buku ini juga 

menampilkan perspektif kritis mengenai bagaimana warga negara 

seharusnya berperan aktif dalam menjaga keutuhan dan 

keberlangsungan negara. Melalui pendekatan filosofis, pembaca 

diajak untuk merenungi secara komprehensif makna menjadi warga 

negara, terutama di tengah tantangan zaman. Isu-isu kontemporer 
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seperti partisipasi politik, kesadaran hukum, perlindungan hak asasi 

manusia, serta pentingnya kesadaran kolektif dalam keberagaman 

menjadi pokok bahasan yang memperkaya isi buku ini. 

Kehadiran buku ini sangat penting, terutama dalam 

membangun wawasan kebangsaan generasi muda dan memperkuat 

pemahaman warga terhadap tanggung jawab sosial-politik mereka. 

Oleh karena itu, buku ini sangat direkomendasikan untuk menjadi 

bahan bacaan bagi mahasiswa, akademisi, guru, pemerhati pendidikan 

kewarganegaraan, hingga para pengambil kebijakan. Kami berharap 

buku ini dapat menjadi referensi yang mencerahkan, membuka ruang 

diskusi kritis, serta mendorong tumbuhnya kesadaran warga negara 

yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab. Selain itu, semoga buku ini 

mampu memperkaya literatur tentang filsafat kewarganegaraan di 

Indonesia yang selama ini masih terbatas jumlahnya. 

Akhir kata, kami menyampaikan penghargaan setinggi-

tingginya kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan 

dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini memberi manfaat yang 

luas dan dapat menjadi inspirasi bagi pembangunan karakter 

kewarganegaraan yang kokoh dan berkeadaban. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Kota Makassar, April 2025 

 

Prof. Dr. Hasnawi Haris, M.Hum. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga 

penulisan buku berjudul “Filsafat Kewarganegaraan: Memahami 

Fungsi dan Peran Warganegara” ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memperluas wawasan dan 

pemahaman tentang konsep kewarganegaraan dari perspektif filosofis 

yang mendalam dan komprehensif. 

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, setiap individu 

tidak cukup hanya diakui sebagai warga negara berdasarkan status 

hukum yang melekat, tetapi juga dituntut memiliki kesadaran penuh 

akan tanggung jawab moral, sosial, dan politik yang menyertainya. 

Kewarganegaraan bukanlah sekadar identitas administratif, melainkan 

juga wujud partisipasi aktif dalam membangun kehidupan bersama 

yang adil, demokratis, dan bermartabat. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap filsafat kewarganegaraan menjadi sangat penting. Melalui 

pendekatan filosofis, setiap warga didorong untuk bersikap kritis 

dalam menilai kebijakan publik, reflektif terhadap peran dirinya dalam 

masyarakat, serta bertanggung jawab dalam menjaga keutuhan dan 

kedaulatan negara. 

Buku ini hadir untuk mengurai secara komprehensif hakikat 

kewarganegaraan, nilai-nilai dasar yang menopang kehidupan 

bersama, serta pentingnya peran aktif individu dalam memperkuat 

integritas nasional di tengah dinamika global. Disusun dengan 

pendekatan konseptual dan reflektif, buku ini mengaitkan teori-teori 

filsafat dengan realitas kehidupan sosial-politik masyarakat Indonesia 

masa kini. Penulis berharap, buku ini dapat menjadi referensi berharga 

bagi mahasiswa, dosen, guru, maupun masyarakat umum yang 

memiliki kepedulian terhadap pendidikan kewarganegaraan. Tidak 

hanya bersifat teoritis, buku ini juga menyajikan pembahasan yang 

kontekstual, sehingga dapat membantu pembaca memahami makna 

menjadi warga negara yang sadar, bijak, dan bertanggung jawab 

dalam era modern ini. 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat berbagai kekurangan 

dalam penyusunan buku ini. Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan 
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saran dari para pembaca sangat penulis harapkan sebagai bahan 

evaluasi dan perbaikan di masa yang akan datang. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat, 

menggugah kesadaran, dan mendorong tumbuhnya warga negara yang 

bijaksana, aktif, dan bertanggung jawab dalam mengisi kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

 

 

 

Makassar,  April  2025 

 

Penulis 
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